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Abstract: This study aims to describe the application of the scaffolding technique given by the 
teacher to overcome students' learning difficulties in solving word problems in the material of 
a system of two-variable linear equations. This type of research is case study research. The 
subjects of this study were 36 grade 8 students of junior high school. Subject taking using 
purposive sampling technique. The data collection technique uses the Learning 
Implementation Plan (RPP) instrument, syllabus, interviews, field notes, and documentation, 
each of which has been tried out and has met the validation requirements by the validator. The 
data analysis technique used is the process of data reduction, the process of presenting data, 
the process of drawing conclusions. After being given the scaffolding technique in each group, 
it was found that students were able to complete the test with good and correct completion 
steps. Students are able to determine variables and mathematical models correctly. In addition, 
students are also able to explain the steps of solving well. 

Keywords: student difficulties, linear two variables, mathematics, systems of equations, 
scaffolding techniques 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan teknik scaffolding yang 
diberikan guru untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada 
materi sistem persamaan linear dua variable. Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus 
(case study). Subjek penelitian ini adalah 36 siswa kelas 8 SMP. Pengambilan subjek 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi yang masing-masing sudah melalui uji coba dan telah memenuhi syarat validasi 
oleh validator. Teknik analisis data yang digunakan yaitu proses reduksi data, proses penyajian 
data, proses menarik kesimpulan. Setelah diberikan teknik scaffolding pada masing-masing 
kelompok, diketahui siswa sudah mampu menyelesaikan tes dengan langkah penyelesaian 
yang baik dan benar. Siswa mampu menentukan variabel dan model matematika dengan benar. 
Selain itu, siswa juga mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dengan baik.  

Kata Kunci: kesulitan siswa, linear dua variable, matematika, sistem persamaan, teknik 
scaffolding. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta 

didik sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan tentang matematika yang dipelajari 

(Amir, 2014).  Pengalaman belajar yang baik terhadap matematika sangat bermanfaat karena 

materi yang telah diberikan akan berlanjut pada materi selanjutnya dan digunakan ke jenjang 

yang lebih tinggi. Penguasaan materi yang baik terhadap matematika juga akan meminimalkan 

kesalahan dalam menghadapi masalah matematika, sehingga hasil belajar matematika akan 

lebih baik 

Hasil penilaian TIMSS tahun 2011 lebih dari 95% siswa Indonesia hanya mampu 

sampai level menengah, jauh lebih rendah dari negara-negara ASEAN yang lain seperti 

Thailand, Malaysia, dan Singapura. Pada hasil PISA tahun 2012 Indonesia hanya menempati 

peringkat ke 64 dari 65 negara dimana Indonesia hanya lebih baik dari Peru yang merupakan 

peringkat ke 65. Dibandingkan negara-negara Asia Tenggara, peringkat Indonesia juga jauh 

tertinggal, yaitu: Singapura peringkat 2, Vietnam peringkat 17, Malaysia peringkat 50, 

Thailand peringkat 52, dan Indonesia peringkat 64. Diperlukan upaya yang sungguh-sungguh 

dari segenap komponen untuk mendukung pencapaian daya saing bangsa di level ASEAN 

(Berita Pilihan PPPPTK, 2015). Hasil Survei Programme for International Student Assessment 

(PISA), studi yang dilakukan oleh Organisasi Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan (OECD) 

melibatkan 12.098 peserta didik dari 399 sekolah di beberapa wilayah Indonesia yang dianggap 

mewakili. Rerata skor PISA negara anggota OECD untuk matematika dan sains 489. Mengikuti 

tes PISA sejak tahun 2000, pada tahun 2018 skor PISA Indonesia untuk matematika berkisar 

di angka 379 dan sains di skor 396. Sebagai pembanding, China dan Singapura menempati 

peringkat tinggi untuk skor matematika dengan skor 591 dan 596 (Berita Pilihan Kompas.com, 

2019). 

Menurut Pujadi (2007) yang mengemukakan kesulitan siswa dalam mempelajari 

matematika juga berasal dari faktor eksternal. Faktor eksternal itu berasal dari luar siswa, dan 

hambatan itu mengganggu proses pemahaman terhadap matematika. . Menurut Bol & Berry III 

(2005) bahwa faktor eksternal tersebut antara lain guru mempunyai persepsi yang negatif 

terhadap kemampuan siswa, orangtua siswa kurang mendukung proses belajar, perubahan 

kurikulum, jumlah siswa yang terlalu banyak dalam satu kelas, dan guru yang kurang 

profesional. 

Sistem persamaan linear dua variabel merupakan materi yang wajib dipelajari dan 

dipahami hingga mendapatkan solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut yangmana 

dipelajari di kelas VIII SMP/MTs. Materi tersebut merupakan materi yang sangat erat 
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hubungannya dalam kehidupan sehari-hari karena banyak hal-hal yang kita temui 

menggunakan prinsip SPLDV seperti menghitung harga sebuah barang yang kita beli, dan 

mampu mengetahui keuntungan berjualan (Khoerunnisa & Imami, 2020). Metode untuk 

menyelesaikan permasalahan sistem persamaan linear dua variabel diantaranya dengan 

menggunakan metode substitusi, eliminasi, gabungan, dan grafik. Suatu pemecahan masalah 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel menjadi lebih sulit bagi siswa dalam memahami dan 

menyelesaikan masalahnya apabila dikaitkan dengan soal cerita (Zulfah, 2017).  

Salah satu alternatif teknik pembelajaran yang bisa digunakan dalam pembelajaran 

matematika adalah teknik scaffolding. Teknik ini mendorong siswa untuk belajar melalui 

keterlibatan aktif mereka sendiri. Namun, dalam proses pembelajarannya siswa mendapatkan 

bantuan atau bimbingan dari guru agar mereka lebih terarah sehingga proses pelaksanaan 

pembelajaran maupun tujuan yang ingin dicapai terlaksana dengan baik. Menurut Akhtar 

(2014), bahwa scaffolding membantu dalam membangun konsep nyata pada matematika dan 

keterampilan berpikir urutan yang lebih tinggi dan akan sangat membantu dalam meningkatkan 

tingkat kepercayaan yang baik dalam matematika. Menurut Bikmaz dkk (2010), hal yang 

digunakan pada strategi scaffolding yaitu dengan mengundang partisipasi siswa dalam satu 

persatu lingkungan belajar, mereka dapat memahami penjelasan yang telah dijelaskan sesuai 

dengan pilihan yang disukai. Maka dari itu, berdasarkan paparan di atas peneliti akan 

menerapkan teknik scaffolding untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel. 

METODE 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian deskriptif kualitatif dalam bentuk studi 

kasus (case study). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan suatu penemuan-

penemuan yang tidak dapat diselesaikan dengan metode statistik atau kuantitatif misalnya 

berupa masalah masalah sosial, tindakan, perilaku dll (Ghony & Almanshur, 2016). Fokus 

penelitian kualitatif, yaitu fenomena-fenomena yang ditemui subjek penelitian. Dalam 

penelitian kualitatif teknik pengambilan sampel tetap mengikuti kaidah/ prinsip penelitian 

kualitatif. Sampel tidak dapat diterapkan pada seluruh populasi. Penelitian yang bersifat 

deskriptif tujuannya adalah untuk mendeskripsikan fenomena secara sistematis di lapangan. 

Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan mengenai kesulitan belajar siswa kelas VIII 

SMP dalam menyelesaikan soal cerita pada materi sistem Persamaan Linear Dua Variabel yang 

diatasi dengan menggunakan teknik scaffolding. Peneliti menggunakan penelitian kualitatif 

deskripif karena memungkinkan untuk mendeskripsikan kesulitan belajar siswa kelas VIII 
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melalui tes pada penyelesaian masalah soal cerita dalam materi sistem persamaan linear dua 

variabel dengan teknik scaffolding yang diberikan oleh guru. Dengan adanya penelitin ini, 

peneliti dapat mengetahui secara detail mengenai subjek yang akan diteliti 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 8C SMP Negeri 38 Purworejo, Kecamatan 

Grabag, Kabupaten Purworejo semester I tahun ajaran 2022/2023. Kelas 8C memiliki 36 siswa 

yang terdiri dari. Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui RPP, silabus, wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

yaitu RPP, silabus, pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini mengunakan model Miles dan Huberman, langkah langkah model Miles dan Huberman 

adalah proses reduksi data, proses penyajian data, proses menarik kesimpulan. Melalui uji 

keabsahan data penelitian kualitatif yang terdiri atas (1) perpanjangan pengamatan, (2) 

meningkatkan ketekunan, (3) triangulasi, (4) analisis kasus  negatif, (5) menggunakan bahan  

referensi dan (6) member check (pengecekan anggota). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini diawali dengan menyerahkan surat izin penelitian kepada Kepala Sekolah 

SMP Negeri 38 Purorejo pada tanggal 7 September 2022 dengan tujuan untuk memohon izin 

melaksanakan penelitian. Setelah mendapat izin penelitian, peneliti kemudian menghubungi 

guru matematika kelas 8C untuk mendiskusikan penelitian ini. Berdasarkan hasil diskusi 

dengan guru matematika, didapat kesepakatan bahwa penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 – 

24 September 2022 secara langsung di sekolah. 

Berdasarkan hasil analisis dari 36 nilai PAT 2022 (Penilaian Akhir Tahun) matematika 

siswa kelas 8C yang diberikan oleh guru yang bersangkutan, diperoleh jumlah seluruh nilai 

yaitu 1628. Kemudian dicari rata-ratanya mendapatkan 𝑥̅ = 45,22 dengan standar deviasi 

sebesar 𝑆𝐷 = 7,4. Sehingga diperoleh klasifikasi hasil belajar dengan kemampuan matematika 

tinggi, sedang, dan rendah sebagai berikut: 

𝑥̅ + 𝑆𝐷  = 44,22 + 7,4 

     = 52,6  Nilai PAT > 52,6 (Kategori Tinggi) 

𝑥̅ − 𝑆𝐷 = 44,22 - 7,4 

 = 37,8  37,8 < Nilai PAT < 52,6 (Kategori Sedang) 

  Nilai PAT < 37,8 (Kategori Rendah) 

 

 

 



 
e-ISSN: 2987-5374; p-ISSN: XXXX-XXXX, Hal 133-142 

 

 

Agenda dalam penelitian ini diawali dengan peneliti memberikan materi sistem 

persamaan linear dua variabel, kemudian peneliti membentuk 6 kelompok siswa dengan 

kriteria 2 kelompok siswa dengan nilai tinggi, 2 kelompok siswa dengan nilai sedang, dan 2 

kelompok siswa dengan nilai rendah untuk diberikan teknik scaffolding pada setiap 

kelompoknya.  

NO NAMA NILAI PAT KATEGORI 

1 ALBIYAN NUROHMAN 34 RENDAH 

2 
ARY 
WAHYUNINGTYASWORO 

30 RENDAH 

3 AULIA AMANDA BEKTHY 30 RENDAH 

4 BIMO CAHYO 34 RENDAH 

5 CAHYO WAHYU BAHARI 36 RENDAH 

6 DEA FEBIANA LESTARI 34 RENDAH 

7 DYGTA ARDYAVEGA 30 RENDAH 

8 DEVA ARJI  30 RENDAH 

9 ELVINA LESTARI 36 RENDAH 

10 ERISKA FEBIANI  34 RENDAH 

11 
EZZA SETYO BAGUS 
PRABOWO 

34 RENDAH 

12 FAFIAN RADITIYA  30 RENDAH 

13 GEOVANNO NAUFAL HS 60 TINGGI 

14 INDAH LESTARI 58 TINGGI 

15 HAENI PURWANINGSIH 60 TINGGI 

16 ISNAINI SALSABILA 60 TINGGI 

17 JESIKA JOTIANA 54 TINGGI 

18 ILHAM BAITUROKHMAN 70 TINGGI 

19 JODHI RUSDIANTO 46 SEDANG 

20 JUNA DESTIAN 48 SEDANG 

21 MUHAMAD NURAMIT 36 SEDANG 

22 
MUHAMMAD RIZKY 
SETIAWAN 

38 SEDANG 

23 NABELA NEYSHA  38 SEDANG 

24 NADILA FIKA PUSPITA SARI 38 SEDANG 

25 OCTAVIA NUR ANGGRAENI 42 SEDANG 

26 PUTRI ASZARINA 48 SEDANG 

27 
RAIHAN RACENDRIA 
SUTANTRA 

50 SEDANG 

28 RIDHO DWI KURNIAWAN 44 SEDANG 

29 RITA SETIYANINGSIH 48 SEDANG 

30 RIZKY SEPTIAN 50 SEDANG 

31 SITI NUR HALIMAH  68 TINGGI 

32 SURATNO  50 TINGGI 

33 WAHYU  58 TINGGI 

34 WIDODO 56 TINGGI 

35 WINDY ELVICA 56 TINGGI 

36 WULAN SAVITRI  60 TINGGI 
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Kemudian peneliti memberikan soal-soal latihan untuk diselesaikan secara 

berkelompok. Ketika berkelompok siswa memunculkan kesulitan dan peneliti mendekati 

masing-masing kelompok untuk diberikan teknik scaffolding sesuai kesulitan yang dialaminya. 

Selanjutnya peneliti mengambil subjek untuk dilakukan wawancara sejumlah 6 subjek yang 

diambil masing-masing satu dari setiap kelompoknya dengan pertimbangan siswa yang aktif 

dan dapat menerima teknik scaffolding yang diberikan peneliti dengan baik. Wawancara 

dilakukan untuk memperkuat data peneliti. 

Tabel 6. Daftar nama subjek penelitian. 

NO NAMA KATEGORI SUBJEK 
1 Dea Febriana L (Dea) Rendah Subjek 1 
2 Eriska Febiani (Eriska) Rendah Subjek 2 
3 Haeni Purwaningsih 

(Haeni) 
Tinggi Subjek 3 

4 Muhammad Rizky 
Setiawan (Rizky) 

Sedang Subjek 4 

5 Raihan Racendria 
Sutantra (Raihan) 

Sedang Subjek 5 

6 Siti Nur Halimah (Siti) Tinggi Subjek 6 

DISKUSI 

Pada bagian ini, peneliti akan membahas hasil penelitian tentang kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan masalah materi sistem persamaan linear dua variabel yang diatasi dengan teknik 

scaffolding. Berdasarkan deskriptif data, maka diperoleh data tentang deskripsi kesulitan siswa 

dalam menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua variabel yang diatasi dengan teknik 

scaffolding. 

Pemberian scaffolding yang dimaksud adalah pemberian bantuan kepada siswa untuk 

mengatasi kesulitan-kesulitan yang dilakukan siswa saat penyelesaian soal cerita yang 

diberikan oleh peneliti. Soal yang diberikan adalah soal cerita materi SPLDV. Menurut 

Setiyaningsih (2013) scaffolding sebagai suatu proses untuk membantu siswa dalam 

menuntaskan masalah tertentu melampaui kapasitas perkembangannya melalui bantuan dari 

seseorang guru atau orang lain yang memiliki kemampuan yang lebih. 

Bentuk scaffolding yang diberikan berupa bimbingan kepada siswa yang mengalami 

kesulitan. Menurut Anghilery (2006) terdapat 3 tingkatan dalam pemberian scaffolding. Pada 

tingkatan level 1 (Environmental Provisions Classroom Organization) yaitu menyiapkan 

lingkungan belajar di kelas seperti pengaturan kelompok atau soal dalam pengaturan 

kelompok, siswa akan secara mandiri menyelesaikan masalah dengan saling bertukar pikiran. 

Level 2 (explaining reviewing and restructuring) yaitu aktivitas guru dengan menjelaskan 
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konsep secara detail yang dapat membangun kembali pengetahuan yang dimiliki siswa agar 

lebih mudah dipahami dan dimengerti siswa. Level 3 (developing conceptual thinking) yaitu 

Menciptakan kesempatan untuk mengungkapkan pemahaman siswa. 

Pada kelompok 1 yaitu kelompok siswa dengan kategori rendah, siswa kesulitan untuk 

menentukan variabel dan juga menentukan model matematika. Seperti yang dikatakan dkk 

(2022) bahwa siswa mengalami kesulitan memahami masalah dan menentukan apa yang 

diketahui, membuat model matematika dan menemukan variabel, menyelesaikan model 

matematika, dan menghubungkan variabel yang diperoleh, antara lain bentuk solusi masalah 

cerita. Sehingga teknik scaffolding yang diberikan peneliti adalah level 2 berupa explaining 

yaitu menjelaskan. Peneliti menjelaskan kembali dengan lebih detail maksud dari soal tersebut 

yang kemudian dikaitkan dengan materi yang telah diajarkan. 

Pada kelompok 2 yaitu kelompok siswa dengan kategori rendah, siswa kesulitan dalam 

perhitungan matematika 4 × (s + 1). Siswa menghitungnya dengan hasil 4s + 1. Sehingga teknik 

scaffolding yang diberikan peneliti adalah level 2 berupa restructuring yaitu peneliti 

memberikan contoh lain yang serupa dengan perhitungan tersebut misalnya 5 × (a + 2) hasilnya 

adalah 5a + 10. Sehingga siswa dapat mengembangkan pemikirannya sesuai contoh yang 

peneliti berikan untuk menyelesaikan perhitungannya. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan 

oleh Fauziah, Wibowo & Jannah (2015) bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan 

dalam perhitungan yang kurang tepat sehingga digunakan teknik scaffolding. 

Pada kelompok 3 yaitu kelompok siswa dengan kategori tinggi, siswa sudah mampu 

menyelesaikan permasalahan dalam soal tersebut. Akan tetapi, mereka kesulitan Ketika 

diminta untuk menjelaskan pekerjaan yang telah mereka selesaikan. Sehingga teknik 

scaffolding yang diberikan peneliti adalah level 3 berupa developing conceptual thinking yaitu 

dengan cara peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan pemantik terkait soal tersebut yang 

dikaitkan dengan materi yang telah diajarkan agar siswa dapat menjelaskan maksud dari 

pekerjaan yang telah mereka selesaikan.  

Pada kelompok 4 yaitu kelompok siswa dengan kategori sedang, siswa kesulitan pada 

hasil akhirnya. Mereka sudah mampu menyelesaikan soal tersebut, namun di akhir 

penyelesaian masih terdapat kekeliruan dalam pengerjaannya. Sehingga teknik scaffolding 

yang diberikan peneliti adalah level 2 berupa reviewing yaitu memeriksa kembali. Peneliti 

meminta kelompok siswa untuk memeriksa kembali perhitungan yang telah mereka selesaikan 

sehingga menyebabkan kekeliruan pada hasil akhirnya. 

Pada kelompok 5 yaitu kelompok siswa dengan kategori sedang, siswa kesulitan pada 

hasil akhirnya. Mereka sudah mampu menyelesaikan soal tersebut, namun di akhir 
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penyelesaian masih terdapat kekeliruan dalam pengerjaannya. Sehingga teknik scaffolding 

yang diberikan peneliti adalah level 2 berupa reviewing yaitu memeriksa kembali. Peneliti 

meminta kelompok siswa untuk memeriksa kembali perhitungan yang telah mereka selesaikan 

sehingga menyebabkan kekeliruan pada hasil akhirnya. 

Pada kelompok 6 yaitu kelompok siswa dengan kategori tinggi, siswa sudah mampu 

menyelesaikan permasalahan dalam soal tersebut. Akan tetapi, mereka kesulitan Ketika 

diminta untuk menjelaskan pekerjaan yang telah mereka selesaikan. Sehingga teknik 

scaffolding yang diberikan peneliti adalah level 3 berupa developing conceptual thinking yaitu 

dengan cara peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan pemantik terkait soal tersebut yang 

dikaitkan dengan materi yang telah diajarkan agar siswa dapat menjelaskan maksud dari 

pekerjaan yang telah mereka selesaikan.  

Setelah diberikan scaffolding siswa dapat menyelesaikan tanpa kesulitan lagi, maka 

tidak perlu dilakukan pemberian scaffolding lagi. Seperti yang dikatakan oleh Sari & Hidayanto 

(2016) apabila sudah dapat menyelesaikan masalahnya, maka scaffolding dihentikan. Meski 

demikian, setelah pemberian scaffolding misalnya pada kesulitan siswa menentukan variabel 

tetap mengalami kesulitan sehingga harus diberikan scaffolding lagi dan lebih detail. 

Pemberian scaffolding ini tidak setiap tingkatannya diberikan kepada siswa. Melainkan sesuai 

kebutuhan dengan kesulitan yang dialami oleh kelompok siswa tersebut. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan deskripsi hasil data dan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti, maka diperoleh simpulan bahwa terdapat beberapa kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Misalnya 

kesulitan pada saat siswa menentukan model matematika. Beberapa siswa juga kesulitan dalam 

menentukan variabel dalam soal. Sebagian besar siswa masih kurang memahami konsep materi 

sistem persamaan linear dua variabel. Dalam penyelesaian soal cerita tersebut juga masih ada 

yang kurang teliti dalam perhitungan matematika khususnya pada notasi bilangan. 

Setelah diberikan teknik scaffolding pada masing-masing kelompok, diketahui siswa 

sudah mampu menyelesaikan tes dengan langkah penyelesaian yang baik dan benar. Siswa 

mampu menentukan variabel dan model matematika dengan benar. Selain itu, siswa juga 

mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dengan baik. 

Pemberian teknik scaffolding mendukung terhadap kegiatan pembelajaran. Hal tersebut 

dapat diketahui dari hasil deskripsi penelitian ini yang menunjukkan bahwa siswa sudah 

mampu menyelesaikan permasalahan soal cerita pada materi sistem persamaan linear dua 
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variabel. Untuk memperkuat hasil analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

pada materi sistem persamaan linear dua variabel yang diatasi dengan menggunakan teknik 

scaffolding selain dengan hasil tes, maka dilakukan wawancara peneliti dengan siswa. 
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